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Abstract. The aim of thiseseach is to find the caoelation betweendligiousity and sexual knowledge
with masturbayion intensity of university students who live in dingrhouse. The hypothesisear
there is corelation betweenadligiousity and sexual knowledge with masturbayion intensity of
university students who live in bating house, it diffeant between men and women, it difdr
between who live in boding with the guast and without the guar The subjects aruniversity
students, moslem, age between 18 to 21 years old, not married yet, have masturbation habit, live in
boarding house in Panggung Rejo JebrSurakama and they sums ar60 persons. The sampling
used is purpossive non random sampling. Téwlts of data analysis using twoedictor regression
analysis gained R=0.522,Egression=10.669; p<0.01, it mean the first hypothesis is accepted.
Then, with the two-way anava gained F=12.778; p=0.01 (p<0.01) with RE women=56.567 and RE
men=69.367, show that men haveaer intensity than women. Meanwhile, gained F=0.580; p=0.554
(p>0.05) with Reguat=61.892 and Rewithout gud+ 64.696, show no diffence between who

live in boading hose with guar and without guat.
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Abstrak. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara tingldigrusitas dan
pengetahuan seksualitas dengan intensitas masturbasi pada mahasiswa yang tinggal di kos. Hipotesis
yang diajukan ada hubungan antara tingka&igiusitas dan pengetahuan seksualitas dengan
intensitas masturbasi pada mahasiswa yang tinggal di kos, ada perbedaan intensitas masturbasi
antara subjek laki-laki dan pempuan, ada perbedaan intensitas masturbasi antara subjek yang
tinggal di kos ada induk semang dan tanpa induk semang. Subjek dalam penelitian ini adalah
mahasiswa dan mahasiswi yang beragama Islam, berusia 18-21 tahun, belum menikah, memiliki
kebiasaan masturbasi, berstatus mahasiswa kos di kampung Panggung Rejo, Keluralean Jebr
Surakata yang berjumlah 60 orang.eknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
purposive non random sampling. Hasil analisis menggunakan anadgissi dua pediktor dipeoleh

nilai koefisien koelasi (R)=0,522; Fegresi=10,669; p <0,01 yang berdrada hubungan antara
tingkat religiusitas dan pengetahuan seksualitas dengan intensitas masturbasi pada mahasiswa
yang tinggal di kos. Hasil analisis anava 2-jalur dipkeh F= 12,778 ; p=0,01 (p<0,01) dengan

RE peempuan= 56,567 dan RE laki-laki=69,367. Hal ini menunjukkan ada perbedaan intensitas
masturbasi antara subjek laki-laki dan subjek grapuan. Subjek laki-laki memiliki intensitas
masturbasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan subjelerppuan. Selain itu juga dipaeh

F= 0,580; p= 0,554 (p>0,05) dengan RE ada induk semang= 61,892 dan RE tidak ada induk
semang= 64,696. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan intensitas masturbasi antara
subjek yang tinggal di kos ada induk semang dengan subjek yang tidak ada induk semang.

Kata kunci religiusitas, pengetahuan seksualitas, masturbasi, mahasiswa, kos
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Y (:’3)5 eiring dengan perkembangan biologis Berkaitan dengan masturbasi beberapa
ﬁj pada usia tertentu, seseorangenelitian lain juga mengungkap intensitas masturbasi
7\ mencapai tahapan kematangan orgaiang dilakukan oleh mahasiswa. Di antaranya adalah
organ seks yang ditandai dengan menstruasi pertagelitian olehTri Kadarsilo pada bulan Mei 2003
pada wanita (sekitar umut tahun) dan mimpi basahtentang perilaku masturbasi pada mahasiswa di
yakni pengeluaran sperma pada pria (sekitar umur 18,atiga menyebutkan bahwa dari 81 responden yang
14 tahun). Kematangan organ seks ini diikuti dengagrdiri dari pria dan wanita hampir seluruh responden
kemampuan untuk melakukan hubungan seks dgggos), sebulan terakhir melakukan masturbasi dengan
sekaligus munculnya dorongan (hasrat) untuferpagaiintensitas: 64% aktif (14% diantaranya selalu,
melakukan hubungan tersebut. Dorongan atau hasfghkan setiap hari); dan 29% waktunya tidak tentu.
seks selalu muncul jauh lebih awal daripada kesempaj@gtivitas-seksual tersebut dilakukan oleh mahasiswa
untuk melakukannya secara bebas. Inilah yang terjagdiytama di rumah dan di kos 82% (yang praktis dan
pada remaja dengan gejolak hasrat seksnya yang beggik memerlukan biaya), 10% lainnya di tempat lain
padahal remaja belum menikah. Remaja hardgperti penginapan atau hotel. Penelitian ini
menunggu bertahun-tahun lagi sampai tiba waktunygengindikasikan rumah kos adalah tempat aman dan

untuk boleh melakukan hubungan seks secara sgllaman serta umum digunakan bagi kegiatan
Salah satu perilaku seksual remaja yang belum bisgisturbasi. (Adminpsiko, 2007).
melakukan hubungan seks secara sah adalah dengan Lebih lanjut Syahban, Sawariyanto dan
masturbasi (Gunarsa, 2004). Kristiyanto (2002) menjelaskan bahwa rumah kos
Masturbasi adalah pemenuhan dan pemuasgihpa induk semang berpotensi lebih besar digunakan
kebutuhan seksual dengan merangsang alat kelarghagai tempat untuk melakukan perilaku seksual
sendiri sehingga keluar sperma pada laki-laki daianikah. Hal ini disebabkan karena kos tanpa induk
orgasme pada wanita (Retna, 2001). Masturbagdmang tidak memiliki aturan atau larangan karena
adalah salah satu contoh perilaku seks yang palifi§ak mendapatkan pengawasan langsung dari pemilik
banyak dipilih remaja apabila dorongan seksualnyatidgkhingga para penghuni bisa berbuat bebas termasuk
dapat dibendung lagi (Dianawati, 2002). dalam perilaku sekualny@&®&TRA Nomor 38 beredar

Beberapa penelitian menunjukkan bahw&enin 5Agustus 2002)
mahasiswa yang dikenal sebagai kaum intelektual juga Selain itu penelitian yang mengungkap perilaku
banyak yang melakukan masturbasi sebagaiks pranikah pada mahasiswa pria di salah satu
penyaluran dorongan seksualnyaafanto, 2003). yniversitas di Jakarta tahun 2006 juga menunjukkan
Hal ini dibuktikan dengan Penelitian PILAR PKBlpahwa dari 288 orang mengaku 286 di antaranya
Jateng selama bulan September 2002 pada 1§¥nah melakukan masturbasi dengan intensitas 213
mahasiswa di Semarang yang menunjukkan bahwa dgfing masturbasi ketika sedang memiliki gairah seks
1000 mahasiswa, 502 diantaranya menyalurkaing tinggi saja; 32 orang masturbasi seminggu sekali;
dorongan seksualnya dengan cara masturbagj orang masturbasi tiga hari sekali; 13 orang
(Malahayati, 2002). masturbasi sehari sekali; 8 orang bisa masturbasi
beberapa kali sehari (Rahardjo, 2008)
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Hasil penelitian di atas juga menunjukkarpada hakikatnya lebih banyak memberi beban psikologis
bahwa ternyata mahasiswa laki-laki lebih seringada diri remaja ketimbang akibat fisiknya.

melakukan masturbasi dibandingkan dengan Masturbasi adalah salah satu bentuk perilaku
mahasiswa perempuan. Gunarsa (2004) menjelask@iksual. Banyak faktor yang mempengaruhi perilaku
bahwa masa remaja akhir adalah masa bagi remggksyal mahasiswslahyurini dan Mahum (2004)
untuk mampu menerima keadaan fisiknya. MasalgRenyebutkan bahwa perilaku seksual dipengaruhi oleh
seks yang berkaitan dengan kematangan fisiologik tidgKrhagai faktor yaitu faktor perubahan biologis yang
lagi terlalu menganggu dan mulai bisa diatasterjadi pada masa pubertas dan pengaktifan hormonal,
contohnya adalah berkurangnya tendensi unt@emahaman dan penghayatan nilai-nilai keagamaan
melakukan kebiasaan yang kurang baik yaitsay tingkat religiusitas, pengaruh orang tua, teman,
masturbasi. Pendapat yang dikemukakan oleh Gunagsadia massa (film, internet, gambar atau majalah

tersebut bertentangan dengan kenyataan yang sekatgigo), pengetahuan tentang seksualitas.

ini terjadi. Fenomena yang ditunjukkan oleh beberapa Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa

penelitian di atas menunjukkan hal yang Sebaliknyf}eriIaku seksual dipengaruhi oleh tingkat religiusitas

Perilaku masturbasi pada mahasiswa justru Cender%lah penelitian pada 79 mahasiswa UNWA

meningkat dengan intensitas yang beragam. Yogyakarta tahun 2004 yang menunjukkan adanya

Beberapa penelitian di atas menunjukkaRupungan positif antara tingkat religiusitas dengan
bahwa perilaku masturbasi cenderung dipilih remajgengendalian dorongan seksual. Semakin tinggi tingkat
sebagai salah satu penyaluran dorongan seksualiigiusitas maka pengendalian dorongan seksualnya

Meskipun demikian ternyata banyak remaja yangga semakin tinggi (Shanti, 2004).

merasa tidak nyaman dengan pilihan untuk melakukan Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa

masturbasi. Mereka menghadapi masalah-masalgg"aku seksual salah satunya dipengaruhi oleh tingkat

tertentu setelah melakukan masturbasi. Hal ini daF%@iigiusitas. Pada dasarnya religiusitas lebih dalam dari

dilihat dari banyaknya konsultasi kesehatan rema&%amayang tampak formal dan resmi (Mangunwijaya,
yang berisi pertanyaan tentang masturbasi, sepert ri@@l). Selain tingkat religiusitas, perilaku seksual juga
bersalah, takut dosa, takut ketahuan juga banyakrallﬁengaruhi oleh pengetahuan seksualitas. Remaja yang
pertanyaan masturbasi bahaya atau tidak bas%idang mengalami perubahan biologis dan pengaktifan
kesehatan, apakah dapat mengakibatkan I«':‘m"’mdulr‘ﬂf'(ﬂ*mon menyebabkan remaja memiliki hasrat seksual

"dengkul kopong", apakah bisa merobek selaput da{/%ng meledak-ledak. Perubahan itu membuat remaja

dan masih banyak ladiapi meskipun demikian ketika bertanya-tanya dan ingin mendapatkan jawaban

masturbasi sudah menjadi kebiasaan, sulit bagi rem?éﬂtang seksualitas (Kopa, 2007)
untuk menghentikannya. (Utamadi, 2007 . . .
d ya.( ) Lebih lanjut Reinisch (dalam Santrock, 2003)

Lebih lanjut Sarwono (2006) juga menJ.elask"’%enyatakan bahwa remaja seringkali dibanjiri dengan

bahwa masturbasi yang menjadi kebiasaan aksgsan-pesan seksual, namun bukan fakta-fakta

menimbulkan goncangan-goncangan pribadi das:réksual. Informasi seksual sangatlah berlimpah, tapi

emosinya kemudian bisa menghambat I(eteg‘F’mgﬁ‘&)anyakan adalah informasi yang salah. Salah satu

belajar dan penyesuaian diri. Masalah masturbasi Dintoh kasus yang diungkap dalam seminar nasional
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mengenai Kesehatan Reproduksi di Indonesia yaddakukan tersebut. Intensitas adalah kedalaman atau
berlangsung di Jakarta bulapril 2005 menyebutkan kekuatan seseorang untuk berperilaku tertentu
bahwa dalam rahim seorang remaja putri kelas 2 SMAzwar, 1995).

ditemukan sebuah alat pembuka tutup botol yang Masturbasi adalah kegiatan melakukan

membuat rahimnya sakit. Remaja itu memasukkaBngsangan seksual pada alat kelamin, yang dilakukan
pembuka tutup botol saat melakukan masturb@s. sendiri dengan berbagai cara (selain berhubungan
yang dialami oleh remaja tersebut disebabkan kareé‘@ksual) dengan tujuan untuk mencapai orgasme.

remaja tidak memiliki pengetahuan seksualitas yan@asturbasi dikenal juga dengan istilah onani
baik dan benar (Wbpo, 2005). (Dianawati, 2002).

Remaja harus mengetahui masalah seks yang  parj uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
benar Pengetahuan seksual yang benar diharapkgfensitas masturbasi adalah kedalaman atau kekuatan
dapat membentengi remaja untuk melakukan sesugieorang melakukan masturbasi yang dapat dilihat dari
yang berhubungan dengan seksual. DengaRgkat keseringan untuk merangsang alat kelaminnya
pengetahuan seksual yang benar remaja akan berpgghdiri sampai mendapatkan kepuasan seksual yaitu

berulang ka.||_||ka akan bel’perilaku seksual karena Sud%]uarnya sperma pada laki-laki dan orgasme pada
mengerti dampak dari perilakunya ifflermasuk di perempuan.

dalamnya adalah perilaku masturbasi (Kopa, 2007). Sarwono (2006) menjelaskan faktor-faktor

Mahasiswa yang tergolong remaja akhigang mempengaruhi perilaku seksual pada remaja,
dikatakan oleh Daradjat (1991) dengan pertumbuhafajtu (a) perubahan-perubahan hormonal, (b)
perkembangan dan kecerdasan yang mendekatnundaan usia perkawinan, (c) Norma agama yang
sempurna, diharapkan mampu mengendalikayerlaku, (d)Adanya penyebaran informasi dan
dorongan seksual yang muncul agar tidak terjerumpgngsangan seksual melalui media massa, VCD,
ke dalam tindakan yang merugikan diri remaja sendifhternet (e)Pergaulan yang semakin bebas, (f) Orang
namun berdasarkan fenomena masturbasi dengag sendiri.

intensitas beragam seperti yang telah dikemukakan Sejalan dengan pendapat tersebut, Fisher

sebelumnya, menunjukkan bahwa pada masa sekarefggﬂr) juga menyebutkan faktor-faktor yang

initernyata mahasiswa belum mampu mengenda“kﬁpendorong seseorang untuk melakukan masturbasi,

dorongan seksualnya dengan baik. yaitu (a) Eksplorasi (penemuan sendiri) (b) Dorongan

seksual. (c) Gambar atau video porno. (d) Kompensasi
yang mengurangi stress. Lebih lanjut Kopa (2007)
Intensitas Masturbasi menyebutkan berbagai alasan seseorang melakukan
Chaplin (2001) mengatakan bahwa intensitasasturbasi (a) Dapat meredakan ketegangan seksual,
artinya adalah kekuatan sebarang tingkah laku atgdy praktis, (c)Aman.
sebarang pengalaman. Sedang menurut Kaloh (dalam Kartono (2006) menyebutkan aspek-aspek
Husna, 2006) intensitas merupakan tingkat keseringa, <1, rbasi terdiri dari

seseorang dalam melakukan suatu kegiatan terter(gbj Aspek biologisYaitu berhubungan dengan hasrat

yang didasari rasa senang dengan kegiatan yang untuk menyalurkan dorongan seksuedanya
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kematangan seksual pada diri individuruhan dalam aspek yang resmi, yuridis, peraturan-
menyebabkan timbulnya hasrat untuk memenuperaturan dan hukum-hukumnya serta keseluruhan
dorongan seksualnya. organisasi kitab keramat dan sebagainya yang
(b) Aspek psikologis Yaitu ungkapan dorongan melingkupi segi-segi kemasyarakatan, maka religiusitas
seksual dalam pikiran, perasaan dan tingkah lakgbih melihat aspek yang “di dalam lubuk hati”, hati

(c) Aspek sosialYaitu dorongan seksual yangnurani pribadi, sikap personal, cita rasa yang mencakup
muncul mendapat pengaruh kuat dari mind@talitas kedalaman si pribadi manusia. Dan karena itu

seseorang terhadap lawan jenis atapda dasarnya religiusitas lebih dalam dari agama yang
pasangannya. tampak formal, resmi (Mangunwijaya, 1991).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan
Sejalan dengan Kartono, Kopa (2007) J-uggahwatingkat religiusitas adalah sejauhmana perasaan

menyebutkan beberapa aspek masturbasi yaitu: batin seseorang yang ada hubungannya dekitn

(a) Aspek biologis Yaitu seberapa jauh doronganhanya kepadallah SWTmanusia merasa lgantung,

seksual individu membutuhkan pemenuhan, berserah diri dan patuh dalam menjalankan aturan-

) ) . . aturan yang diinginkan oleh agama Islam.
(b) Aspek psikologisMasturbasi biasanya disertai

dengan fantasi (khayalan) yaitu membayangkan Padatingkat religiusitas, bukan peraturan atau

hal-hal yang erotis, kadangjugasambilmeIihzﬂukum yang bicara, akan tetapi keikhlasan,

gambar atau film porno. Selain itu adaIaIerSUkarEIaan’ kepasrahan diri kepaBahan

perasaan yang menyertai atau muncul karer(1|§o/llangunwijaya, 1991Yingkat religiusitas seseorang

masturbasi. Dengan masturbasi individu aka%apatditentukan oleh tinggi rendahnya masing-masing

mendapatkan kenikmatan dan ketenanga‘[’}?pek religius yang dimiliki oleh individu yang

karena dorongan seksualnya sudah tersalurkzg?rsangkutanAdapun ciri-ciri individu yang

(¢) Aspek moral.Yaitu dorongan seksual yangmempunyal tingkat religiusitas tinggi dapat dilihat dari

muncul diekspresikan berdasarkan pemahamgﬂdak tanduk, sikap dan perkataan serta seluruh jalan

dan penghayatan nilai-nilai moral dan keagamaabrhdulonya mengikuti aturan—aturan yang diajarkan oleh

agama. (Glock & Stark dalam Purwati dan Lestari,
2002).

yang dianutnya.

Jalaludin (2001) menyebutkan ada 2 faktor
Tingkat Religiusitas yang mempengaruhi tingkat religiusitas:

Sejak manusia lahir di dunia manusia(a) Faktor intern, yaitu faktor yang berasal dari

mempunyai potensi beragama atau berkeyakinan dalam diri individuTerdiri dari Faktor hereditas

kepadaTuhan dengan kata lain percaya adanya (keturunan)Tingkat usia. Kepribadian. Kondisi

kekuatan di luar dirinya yang mengatur hidup dan kejiwaan..
kehidupan alam semesta. Hal ini yang kemudian diseft Faktor ekstern. Dapat dilihat dari lingkungan di
dengan religiusitas (¥ianto, 2006). Religiusitas tidak mana seseorang itu hiddjerdiri dari Lingkungan

identik sama dengan agama. Jika agama lebih keluarga. Lingkungan institusional, Lingkungan

menunjuk kepada kelembagaan kebaktian kepada Masyarakat.
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Muslim terhadap ajaran-ajaran agamanya,

Aspek-aspek Religiusitas dalam Islam menurut ~ terutama mengenai ajaran-ajaran pokok dari

Ancok (2001), terdiri atas: agamanya, sebagaimana termuat dalam kitab

(a)

(b)

(c)

(d)

(e)

Aspek keyakinan ataakidah menunjuk pada suci, seperti pengetahuan tentanghlsQuran,
seberapa tingkat keyakinan Muslim terhadap ~ "Ukun Iman dan rukun Islam, hukum-hukum
kebenaran ajaran-ajaran agamanya, terutama !Slam, sejarah Islam dan sebagainya.

terhadap ajaran-ajaran yang bersifat

fundamaental dan dogmatik, seperti keyakinan

tentangAllah, malaikat, Nabi/ Rasul, kitab-kitab Pengetahuan Seksualitas

Allah, suga dan neraka, serta qadha dan qadar Pengetahuan seksualitas merupakan
Aspek peribadatan atayariah menunjuk pada Pengetahuan yang menyangkut cara seseorang
seberapa tingkat kepatuhan Muslim dalarhersikap atau bertingkah laku yang sehat, bertanggung
mengerjakan kegiatan-kegiatan rituajawab sertatahu apayang dilakukannya, dan apa akibat
sebagaimana disuruh dan dianjurkan olelagi dirinya, pasangannya dan masyarakat sehingga
agamanya, seperti pelaksanaan shalat, puadapat membahagiakan dirinya juga dapat memenuhi
zakat, haji, membadd-Quran, zikit kurban, dan kebutuhan seksualnya (Man dalanAmrillah, 2006).
lain-lain. Pengetahuan tentang seksualitas diartikan
Aspek penghayatan, menunjuk pada seberap@bagai proses pembudayaan seksualitas diri sendiri
jauh tingkat Muslim dalam merasakan damdlalam kehidupan bersama orang lain yang harus
mengalami perasaan-perasaan dan pengalaméitempatkan dalam konteks keluarga dan masyarakat
pengalaman religius, seperti perasaan dek@dfugraha dalanmAmrillah, 2006). Pengetahuan
denganAllah, perasaan doa-doanya seringeksualitas merupakan informasi ilmiah tentang
terkabul, perasaan bertawakal (pasrah diri seca@ksualitas manusia yang dipakai seseorang dalam
positif) kepadaAllah, perasaan khusuk ketikamembuat putusan dan berperilaku dalam kehidupan
melaksanakan shalat atau berdoa, perasasgksualnya (Lasmondditomo danTjundjing, 2006)

bersyukur kepadallah, perasaan mendapat Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa
peringatan atau pertolongan daltah. pengetahuan seksualitas merupakan pengertian dan
Aspek ahklak atau pengalaman, menunjuk pagi@mahaman mengenai seksualitas secara benar dan
seberapa tingkatan Muslim berperilaku dimotivasiertanggung jawab, sehingga dapat
oleh ajaran-ajaran agamanya, yaitu bagaimangengintrepretasikannya secara benar pula dalam
individu berelasi dengan dunianya, terutamberperilaku seksual.

dengan manusia lain, seperti suka menolong, Pengetahuan seksualitas dapat diperoleh dari
bekerja sama, bederma, berlaku jujurherhagai sumbeHurlock (2002) menyebutkan bahwa

memaafkan, tidak berjudi, mematuhi normag,mper pengetahuan seksualitas bagi remaja dapat
norma Islam dalam berperilaku seksual. diperoleh dari keluarga, pihak sekolah atau perguruan
Aspek ilmu atau pengetahuan, menunjuk padgmggi, media massa. Seperti buku-buku tentang seks,
seberapa tingkat pengetahuan dan pemahantth membahas dengan teman-teman. Kopa (2007)
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juga menyebutkan bahwa pengetahuan seksualithgolongkan sebagai masa remaja akhdividu yang
dapat diperoleh dari orang tua atau keluarga, temdrerusia 18, 19, 20 dan bahkan 21 tahun menunjukkan
teman, media massa seperti majalah, film, internet, diidividu berada pada tahapan peralihan dari dunia

Loekmono (dalam Amrillah, 2006) remaja ke dunia dewasa (Gunarsa, 2004). Kos

mengemukakan beberapa materi pengetahuB¢rupakan tempat tinggal (sementara) mahasiswa
seksualitas untuk remaja sebagai berikut: selama menempuh pendidikan di perguruan tinggi yang

(a) Proses reproduksi, dalam materi proseiguhdari kampung halamannya. Kos umumnya terletak

reproduksi membahas masalah keturunaf{dak jauh dari kampus (perguruan tinggi) (Budiani,

menstruasi, sterilisasi, kontrasepsi, dan prosggo4)'
kehamilan. Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas

(b) Perkembangan seks, dalam materi ini yan@gpat disimpulkan bahwa mahasiswa yang tinggal di

dibahas adalah masalah fiksasi, menopause dgf adalah remaja berusia 18 sampai 21 tahun yang
ciri-ciri biologis. tinggal sementara di tempat kos, selama menempuh

(c) Ekspresi seks, dalam materi ini yang dibahd€ndidikan di perguruan tinggi.
adalah masalah seperti masturbasi, homoseksual,

kelainan seksual dll.

(d) Tingkah laku seks, meliputi beberapa tingkah lakijuPungan antara tingkat religiusitas dan

yang berkaitan dengan perilaku seksual sepeRfN9etahuan seksualitas dengan intensitas

seks bebas, pelacuran dan aborsi. masturbasi

(e) Seks dan kesehataArahan dalam hal ini Perilaku seks adalah segala bentuk aktivitas
mengenai kesehatan seperti khitan, imunisadi@nd muncul berkaitan dengan dorongan seks, dengan

bagaimana memahami penyakit menular , seRéaU tanpa melibatkan orang lain (pasangan). Perilaku
bebas, pelacuran aborsi. seks yang muncul dengan melibatkan pasangan

(f) Perkawinan, keluarga dan hubungan anté\?isalnya berpegangan tangan, berpelukan, berciuman,

manusiaYang dibahas adalah masalah cinta an&€tting (saling menggesekkan alat kelamin), dan

laki-laki kepada ibunya, cinta anak perempuaHUbungan seks. Perilaku seks yang muncul tanpa

nrirgelibatkan pasangan adalah masturbasi (Kuswardani
dan Risyanti, 1999).

kepada ayahnya, serta cinta kepada lawan je

(g) Seks dan gendebalam materi ini membahas
masalah gender atau identitas peran jenis kelamin ~ Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku

dan hermaphrodit yaitu memiliki identitas pera,:§eksual remaja adalah tingkat religiusitas. Sejak
ganda. manusia lahir di dunia, manusia mempunyai potensi

beragama atau berkeyakinan kepddaan dengan
kata lain percaya adanya kekuatan di luar dirinya yang

Mahasiswa yang Tinggal di Kos mengatur hidup dan kehidupan alam semesta. Hal ini

Pada umumnya, saat berusia 18 tahun individg 2 kemudian disebut dengan religiusitasighto,

dunia mahasiswa, dimana usia fg.()b?)A.dapu.n CII’.I-CII’I |nd|\./|.du yanq r.nempunyal tlngl.<at
sampai 21 tahun oleh para ahli psikologi perkembang%er%lglusnas tinggi dapat dilihat dari tindak tanduk, sikap
dan perkataan serta seluruh jalan hidupnya mengikuti

mulai memasuki
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aturan—aturan yang diajarkan oleh agama. (Glock gehat serta dapat menghindarkan dari hal-hal yang
Stark dalam Purwati dan Lestari, 2002). menjurus ke arah perilaku seksual pranikah (Laily dan

Seseorang yang memiliki religiusitas tinggi akaMatulessy dalamAmrillah, 2006). Kurangnya
selalu berusaha mengikuti dan menjalankan ajar@§ngetahuan tentang masalah seks bagi remaja
agama dalam segala aspek kehidupan termasuk™gnjadikan remaja mencoba untuk bereksperimen
dalamnya adalah dalam berperilaku seksual. Salah s&@ngenai masalah seks tanpa menyadari bahaya yang
perilaku seksual remaja untuk menyalurkan dorong&an timbul dari perbuatannya (Magdalena, 2000).
seksualnya adalah masturbasi. Masturbasi adalah Kehidupan religius pada diri remaja akan
pemenuhan dan pemuasan kebutuhan seksual dengamderung mendorong remaja untuk lebih dekat ke arah
merangsang alat kelamin sendiri sehingga keluhidup yang religius pula. Sebaliknya bagi remaja yang
sperma pada laki-laki dan orgasme pada wanita (Retkarang mendapat pendidikan dan siraman ajaran agama
2001). akan lebih mudah didominasi dorongan seksual. Masa

Lebih lanjut Hathout (2007) menjelaskarfemaja adalah masa kematangan seksual. Didorong
remaja yang belum menikah dan memiliki tingkalP€rasaan ingin tahu, remaja lebih mudah terperosok
religiusitas tinggi akan merasa takut untuk melakukdi® arah tindakan seksual yang negatif seperti
masturbasi sebagai jalan keluar yang paling mudakgsturbasi (Jalaluddin,2001).
untuk menyalurkan hasrat seksnya dan menjadikannya Adanya tingkat religiusitas yang tinggi dan
sebagai kebiasaahentunya orang yang religius akandiikuti dengan pengetahuan seksualitas yang benar akan
berusaha melakukan tindakan preventif sepenmtiempengaruhi kebiasaan atau intensitas masturbasi
menjauhkan diri dari khayalan, bersabar dalam menjagang dilakukan remaja sebagai upaya untuk
kesucian, berpuasa, sholat, dzikir menyalurkan dorongan seksualnya.

Selain religiusitas atau penghayatan nilai-nilai
keagamaanWahyurini dan Mashum (2004)

menyebutkan bahwa perilaku seksual juga dipengaruhi

i L telah kemukakan serta teori-teori yang mendasari hal
oleh pengetahuan tentang seksualitas. Hal ini didukung

. . ) ) tersebut dapat dikemukakan bahwa masturbasi adalah
oleh penelitian Jazuli pada 34 remaja putri dan 76

Bertitik tolak dari latar belakang yang penulis

erilaku seksual yang banyak dipilih oleh remaja
remaja putra di pondok pesantren yang menunjukkgn yang y P J

. N . termasuk mahasiswa dan mahasiswi dengan intensitas
ada hubungan negatif yang signifikan antara perilaku

masturbasi yang lebih tinggi pada mahasiswa laki-laki.
seksual dengan pengetahuan seksualitas dalam materlS yang 9g'p

Beberapa hasil penelitian juga mengindikasikan bahwa
figh. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi pengetahuan P P Hlanjug gincikas W

tempat kos tanpa induk semang lebih sering digunakan
seksualitas maka semakin rendah perilaku seksual paolgp P g 9cig

i i mahasiswa sebagai tempat untuk menyalurkan
remaja (Jazuli, 2008)

dorongan seksualnya. Rendahnya tingkat religiusitas

Pengetahuan seksualitas yang tinggi akacpan pengetahuan seksualitas dapat mendorong

menjadikan seseorang lebih berbudaya, OIapr%tahasiswa kos unutk sering melakukan masturbasi.

memutuskan mana yang terbaik untuk diri sendiri

. . _ Berdasarkan uraian di atas, maka timbul
sekaligus resiko yang harus ditanggungnya, dapat

rumusan masalah: Apakah ada hubungan antara
menumbuhkan sikap dan tingkah laku seksual yang P g

tingkat religiusitas dan pengetahuan seksualitas dengan
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intensitas masturbasi pada mahasiswa yang tinggalmensitas masturbasi. Dari beberapa uraian yang telah

kos?”. Hal tersebut perlu dibuktikan secara empirisisampaikan di atas hipotesis yang diajukan adalah

Oleh karena itulah penulis tertarik untuk melakukaa.  Ada hubungan negatif antara tingkat religiusitas
penelitian dengan judul “Hubungan antara tingkat  dengan intensitas masturbasi artinya semakin
religiusitas dan pengetahuan seksualitas dengan tinggi tingkat religiusitas maka semakin rendah
intensitas masturbasi pada mahasiswa yang tinggal di  intensitas masturbasi

kos”. b. Ada hubungan negatif pengetahuan seksualitas
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini dengan intensitas masturbasi artinya semakin
adalah untuk mengetahui : tinggi pengetahuan seksualitas maka semakin
1. Hubungan antara tingkat religiusitas dan  rendah intensitas masturbasi
pengetahuan seksualitas dengan intensitas METODE PENELITIAN
masturbasi _ _ S
_ o Variabel bebas adalah tingkat religiusitas,
2.  Hubungan antara tingkat religiusitas dengan ) . .
_ _ _ pengetahuan seksualitas sedangkan variabel variabel
intensitas masturbasi . . .
tergantung adalah intensitas masturbasi
3. Hubungan antara pengetahuan seksualitas
dengan intensitas masturbasi
4. Perbedaan intensitas masturbasi antaBubjek Penelitian
mahasiswa perempuan dan laki-laki yang tinggal Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
dikos. mahasiswa dan mahasiswi beragama Islam, berusia
5. Perbedaan intensitas masturbasi antagg 21 tahun, belum menikah, berstatus mahasiswa kos

mahasiswa kos ada induk semang dengafi kampung Panggung Rejo, Kelurahan Jebres,

mahasiswa kos yang tidak ada induk semangsyrakarta. Subjek yang digunakan adalah yang
memiliki kebiasaan masturbasi. Penelitian ini terdiri dari
60 subjek yang sesuai dengan kriteria yang ditentukan.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat _ .
Sampel yang memenuhi syarat dapat dilihat

disimpulkan bahwa ada hubungan antara tingkat

pada tabel 1.

religiusitas dan pengetahuan seksualitas dengan

Tabel 1. Sampel yang memenuhi syarat

, _ Jenis kos Jumlah
Jenis kelamin Jumlah
Ada induk semang Tidak ada induk semang
Perempuan 18 12 30
Laki-laki 19 n 30
Jumlah 37 23 60
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Alat Ukur . Alat ukur yang digunakan adalah skala tingkat religiusitas, pengetahuan seksualitas dan skala intensitas
masturbasi.

Metode analisis dataMetode yang digunakan yaitu analisis statistik dengan menggunakan analisis regresi
dua prediktar

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis data penelitian dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 1. Hasil analisis Regresi

Nilai Nilai P Keterangan

R=0,522F =10,669 | p=0,000 (p<0,01) Korelasi Sangat Signifikan

regresi

rpar_xly=-0,385 p=0,001 (p<0,01) Korelasi negatif sangat signifikah
Moy~ 0,418 p= 0,001 (p<0,01) Korelasi negatif sangat signifikah
Berdasarkan hasil analisis menggunakan Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil

analisis regresi dua prediktor yaitu hubungan antap&nelitian sebelumnya yaitu penelitian pada 79
tingkat religiusitas dan pengetahuan seksualitas dengaahasiswa UNWMA Yogyakarta tahun 2004 yang
intensitas masturbasi diperoleh nilai koefisien korelasienunjukkan adanya hubungan positif antara tingkat
(R)=0,522; Fregresi = 10,669 dengan p=0,000 (p +eligiusitas dengan pengendalian dorongan seksual.
0,01) hal ini berarti ada hubungan yang sangat signifik&emakin tinggi tingkat religiusitas maka pengendalian
antara antara tingkat religiusitas dan pengetahudarongan seksualnya juga semakin tinggi (Shanti, 2004).
seksualitas dengan intensitas masturbasi. Lebih lanjut Suharno dan Hanani (dalam
Hasil perhitungan korelasi antara tingkaRahmawati, 2007) menjelaskan bahwa makin tinggi
religiusitas dengan intensitas masturbasi korelgsi rreligiusitas remaja makin dapat ia mengontrol dan
ay = 0,385 dengan p= 0,001 (p<0,01). Hal inmengatur perilaku seksual sejalan dengan nilai dan
menunjukkan bahwa ada korelasi negatif yang sangairma yang ada. Hal ini dapat diartikan bahwa
signifikan antara tingkat religiusitas dengan intensitasligiusitas dalam diri remaja memiliki peran penting
masturbasiArtinya semakin tinggi tingkat religiusitas untuk mengendalikan dorongan seksual. Dengan
maka semakin rendah intensitas masturbasi begitu jugdigiusitas yang tinggi, remaja akan lebih mampu
sebaliknya semakin rendah tingkat religiusitas makaengendalikan dorongan seksualnya agar tidak
semakin tinggi intensitas masturbasi. Hal ini sesumielanggar ajaran agamanya termasuk di dalamnya
dengan pendapéfahyurini dan Mashum (2004) yang adalah pengendalian dorongan seksual agar tidak
mengatakan bahwa tingkat religiusitas juga akaerjerumus kepada kebiasan melakukan masturbasi
berpengaruh pada perilaku seksual. secara intensif yang dapat merugikan diri remaja.
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Pendapat di atas sesuai dengan pendapgabaliknya semakin rendah pengetahuan seksualitas
Jalaluddin (2001) yang mengatakan bahwa kehidups@makin rendah intensitas masturbasi.

religius pada diri remaja akan cenderung mendorong Dilihat dari segi medis masturbasi memang
remaja untuk lebih dekat ke arah hidup yang religiygiak menimbulkan kebutaan, kegilaan, kemandulan
pula. Sebaliknya bagi remaja yang kurang mendapgtau gangguan syaraf, namun masturbasi yang
pendidikan dan siraman ajaran agama akan leRiflakukan secara berlebihan atau menggunakan alat-
mudah didominasi dorongan seksual. Masa remaigt tertentu bisa berakibat lecet yang seterusnya dapat
adalah masa kematangan seksual. Didorong perasgfthyebabkan infeksi. Dari segi psikologis masturbasi
ingin tahu, remaja lebih mudah terperosok ke arafisa menimbulkan ketagihan namun di lain pihak juga
tindakan seksual yang negatif seperti masturbasi. menimbulkan rasa bersalah, berdosa dan tertekan.
Hal ini sesuai dengan pendapat yanelain itu pikiran dan perasaan yang terus melayang
dikemukakan oleh Glock & Stark (dalam Purwati datentang seks. Hal inilah yang menyebabkan konsentrasi
Lestari, 2002) bahwa ciri-ciri individu yang mempunyamenjadi menurun. Masturbasi juga mengeluarkan
tingkat religiusitas tinggi dapat dilihat dari tindak tandukenergi yang cukup banyak sehingga orang biasanya
sikap dan perkataan serta seluruh jalan hidupnyaudah merasa lelah setelah melakukannya. Kelelahan
mengikuti aturan—aturan yang diajarkan oleh agantasik ini tentu saja menghambat remaja melakukan
Sarwono (2006) menjelaskan bahwa norma agaraktivitas produktif (Vehyudi, 2004)
melarang seseorang untuk melakukan perilaku seksual Dengan pemahaman yang benar tentang

sebelum menikah. Remaja yang tidak dapat menah@agsturbasi termasuk juga akibatnya maka remaja akan
diri akan memiliki kecenderungan untuk melanggajerpikir berulang kali dan lebih berusaha untuk
aturan-aturan agama terseli@rmasuk di dalamnya mengendalikan dorongan seksualnya agar tidak
adalah melakukan masturbasi. menjadikan masturbasi sebagai suatu kebiasaan
Lebih lanjutTamimi (1992) menyebutkan sehingga remaja tidak akan merasakan dampak negatif
bahwa orang yang melakukan masturbasi sebenarmygang timbul akibat masturbasi. Hal ini sesuai dengan
merasakan bahwa sudah berbuat kesalahan gemdapat Dariyo (2004) bahwa pengetahuan seksual
menyadari bahwa masturbasi adalah perbuatan dogang benar dapat mendorong seseorang untuk
Akan tetapi seseorang yang melakukan masturb&srperilaku seksual yang benar
akan mengulanginya sebagai kebiasaan. Kopa (2007) menyebutkan bahwa
Hasil perhitungan korelasi pengetahuapengetahuan seksualitas dapat diperoleh dari bebagai
seksualitas dengan intensitas masturlg@g’yBebesar sumber seperti orang tua atau keluarga, teman-teman,
-0,418 dengan p=0,001 (p<0,01). Menunjukkan bahwaedia massa seperti majalah, film, internet dan lain-
ada korelasi negatif yang sangat signifikan antatain Untuk melengkapi data, peneliti berhasil mendapat
pengetahuan seksualitas dengan intensitas masturbasberapa sumber utama mengenai informasi masalah
Artinya semakin tinggi pengetahuan seksualitas, makeksualitas pada subjek penelitian. Seperti terlihat pada
semakin rendah intensitas masturbasi, begitu juggbel 3 di bawah ini.
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Tabel 3. Sumber informasi masalah seksualitas

Sumber Jumlah (O N) Prosentase (%)
Orang tua 2 3,33%
Teman 19 31,67%
Majalah / tabloid/ buku seks 4 6,67%

VCD porno 15 25%
Internet 20 33,3%

Berdasarkan analisis deskripsi diketahuyang menyatakan bahwa remaja seringkali dibanjiri
bahwa dari 100% subjek penelitian paling banyak 33¢d&ngan pesan-pesan seksual, namun bukan fakta-fakta
% mendapatkan informasi seksualitas dari internet daeksual. Informasi seksual sangatlah berlimpah, tapi
31,67 % dari teman. Hal ini mengindikasikan bahwieebanyakan adalah informasi yang salah.
pengaruh dunia internet sudah sedemikian kuat dalam Hal ini mendukung pendapat Basri (2004)

kehidupan manusia. Kuatnya pengaruh dari internghng menjelaskan bahwa masturbasi adalah
tidak dilepas dari kemajuan teknologi informasi yangherangsang alat kelamin sendiri sampai mampu
sangat pesat. memberikan rasa nikmat yang akhirnya mampu
Hal ini sesuai dengan hasil survei yangnengeluarkan sperma (mani) pada remaja putra dan
dilakukan oleh PILAR PKBI JawBengah pada bulan orgasme (pada remaja putri). Masturbasi umumnya
September 2002 yang membuktikan bahwa internditakukan dengan mengaktifkan khayalan dan ditunjang
merupakan media terbesar kedua setelah VCD yanlgh beberapa keadaan lingkungan seperti dalam
digunakan untuk mengkonsumsi pornografi. Badiesendirian, setelah membaca atau melihat gambar
remaja, internet menjadi tempat tujuan pertama mergbrno, mendengar atau membicarakan cerita porno
kebebasan dalam mendapatkan materi seks yang tigakg merangsang.
terbatas dan internet dianggap sebagai pelajaran penting  Berdasarkan hasil analisis varian dua jalur
sebelum mempraktekkan hubungan seksual pertagiRetahui bahwa ada perbedaan intensitas masturbasi
kali dalam hidupnya (Djubaidah dalam Sambas dklntara subjek laki-laki dan subjek perempuan. Hal ini
2005) dapat dilihat dari F= 12,778 dan hasil reratanya yaitu
Kehadiran internet memungkinkan semugada subjek laki-laki (R) = 69, 367 dan rerata subjek
orang dapat memperoleh segala macam infomasrempuan (R) = 56, 567 dengan p=0,01 (p< 0,01).
dengan sangat mudah kapanpun termasuknya informidal ini berarti intensitas masturbasi pada subjek laki-
tentang seksualitas. Pengaruh informasi seksual ydadgi lebih tinggi dibandingkan dengan subjek
cenderung negatif, semakin membuat mahasiswa spi@rempuan.

untuk mengendalikan perilaku seksualnya. Salah Peneliti berhasil mendapatkan data frekuensi

satunya adalah dengan menjadikan masturbasi sebag@jjek dalam melakukan masturbasi. Lebih jelasnya
jalan keluar untuk menyalurkan hasrat seksual. Hal ighpat dilihat pada tabel 4 di bawah ini.

mendukung pendapat Reinisch (dalam Santrock, 2003)
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Tabel 4.Frekuensi masturbasi pada subjek grapuan dan laki-laki

Erekuensi Perempuan Laki-laki
Jumlah (proserntase) Jumlah (prosentase)

1 x dim 1 bulan 13 (43,33%) 8 (26,67 %)
2xdim 1 bulan 9 (30 %) 4 (13,33 %)

3 xdim 1 bulan 5 (16,67%) 6 (20 %)

1 xdim 1 minggu 3 (10%) 9 (30 %)

2 xdlm 1 minggu - 2 (6,67 %)

3 xdim 1 minggu - 1 (3,33 %)
Lebih dari 4 x dlm 1 minggu - -

Total 30 (100%) 30 (100 %)

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahyierbedaan intensitas masturbasi antara subjek yang
bahwa intensitas masturbasi subjek laki-laki lebih tingginggal di kos dengan induk semang dengan subjek yang
dibandingkan subjek perempuan. Hal ini berarti subjeidak ada induk semang

laki-laki lebih sering melakukan masturbasi Hasil di atas menunjukkan bahwa peran induk
dibandingkan dengan subjek perempuan. Hal igemang tidak begitu besar dalam hal intensitas
mendukung pendapat Fisher (1994) yang menyebutk@sturbasiAda atau tidaknya induk semang tidak
bahwa laki-laki lebih sering melakukan masturbagjerpengaruh terhadap intensitas masturbasi. Hal ini
dibandingkan dengan perempuan. dikarenakan masturbasi adalah hal yang sangat pribadi
Sejalan dengan pendapat tersebut Kartoman orang lain tidak akan tahu. Hal ini seperti yang
(2006) menyebutkan bahwa masturbasi di kalangdikemukakan oleh Fisher (1994) bahwa pelaku
anak gadis tidak begitu banyak jumlahnya jika dibandingasturbasi tidak dapat diketahui karena biasanya
dengan masturbasi di kalangan anak laki-lakimasturbasi dilakukan di kamar tertutup dan sering
Kebutuhan-kebutuhan seksual anak gadis padaahasiakan oleh pelakunya karena masturbasi adalah
umumnya lebih banyak disalurkan secara psikis, yaibal yang pribadi.
dalam bentuk fantasi-fantasi, kegelisahan fisik dan Berdasarkan hasil penelitian pada mahasiswa

psikis, konflik-konflik batin, mimpi. kos dapat diketahui bahwa pada variabel tingkat
Hasil analisis varian dua jalur jugareligiusitas diperoleh mean empirik (ME) = 75,650
membuktikan tidak adanya perbedaan intensit@gngan mean hipotetik (MH)= 57,5. Hal ini berarti
masturbasi antara mahasiswa yang kosnya ditunggahwa tingkat religiusitas pada subjek penelitian
pemilik (ada induk semang) dengan kos yang tidda&rgolong tinggi. Pada variabel pengetahuan seksualitas
ditunggu pemilik (tidak ada induk semang). Hal ini dapaliperoleh mean empirik (ME) = 24,383 dengan mean
dilihat dari F= 0,580; p= 0,554 (p>0,05) dengan REipotetik (MH)= 16. Hal ini berarti bahwa pengetahuan
ada induk semang= 61,892 dan RE tidak ada indakksualitas pada subjek penelitian tergolong tinggi.
semang= 64,696. Hal ini menunjukkan tidak adBada variabel intensitas masturbasi diperoleh mean
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empirik (ME) = 62,967 dengan mean hipotetik (MH)=misalnya perilaku masturbasi sehingga tidak akan
75. Hal ini berarti bahwa intensitas masturbasi padaelakukan masturbasi berlebihan dan mampu
subjek penelitian tergolong rendah. mengatasi dorongan seksualnya dengan cara

Berdasarkan analisis data diketahui bahw&€nyalurkan ke aktifitas lain yang lebih bermanfaat.
kedua variabel yaitu tingkat religiusitas darvebaliknya seseorang yang memiliki tingkat religiusitas
pengetahuan seksualitas memberikan sumbang#@n Pengetahuan seksualitas yang rendah akan
efektif yang berbeda terhadap intensitas masturba@ienunjukkan sikap yang lebih negatif atau berkebalikan
Pengetahuan seksualitas memberikan sumbangdl#i yang telah disebutkan di atas.
efektif yang lebih besar terhadap intensitas masturbasi
yaitu sebesar 14,570 % dibandingkan dengan tingkat SIMPULAN
religiusitas yang memberikan sumbangan efektif
terhadap intensitas masturbasi yaitu sebesar 12,669%.  Berdasarkan hasil analisis data penelitian,
Sumbangan efekiif total dari variabel tingkat religiusitadaka diambil kesimpulan sebagai berikut:
dan pengetahuan seksualitas terhadap intensifas Ada hubungan yang sangat signifikan antara
masturbasi yaitu sebesar 27,2 % ditunjukkan oleh nilai  tingkat religiusitas dan pengetahuan seksualitas
koefisien determinan @Ryaitu sebesar 0,272. Hal ini dengan intensitas masturbasi pada mahasiswa
berarti masih terdapat 72,8% faktor-faktor lain yang  KOS.
mempengaruhi intensitas masturbasi di luar variab2l ~Ada hubungan negatif yang sangat signifikan
tingkat religiusitas dan pengetahuan seksualitas seperti antara tingkat religiusitas dengan intensitas
intensitas menonton film porno, komunikasi seksualitas ~ masturbasi.
orang tua-anak, lingkungan pergaulan. 3. Ada hubungan negatif yang sangat signifikan

Berdasarkan hasil penelitian di atas ternyata ~ antara pengetahuan seksualitas dengan intensitas
tingkat religiusitas dan pengetahuan seksualitas dapat masturbasi.
mempengaruhi intensitas masturbasi pada mahasisva Intensitas masturbasi subjek laki-laki lebih tinggi
kos.Tingkat religiusitas dan pengetahuan seksualitas  daripada subjek perempuan.
merupakan faktor internal dan faktor eksternal yary  Tidak ada perbedaan intensitas masturbasi antara
turut andil dalam mengontrol perilaku seksual. mahasiswa kos ada induk semang dengan
Seseorang yang memiliki tingkat religiusitas ~ Mahasiswa kos yang tidak ada induk semang.
yang tinggi jika berada di lingkungan yang seperti
apapun, akan tetap berperilaku sesuai dengan yang SARAN
diajarkan oleh agama yang dianutnya dan akan
menjauhi segala sesuatu yang melanggar ajaran Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan
agamanya dan dengan pengetahuan seksualitas yafgagai wacana pemikiran dan informasi untuk
tinggi seseorang akan berperilaku seksual yang befagnelaah masalah-masalah remaja khususnya yang
karena pengetahuan seksual yang benar da@gfkaitan dengan perilaku masturbasi pada mahasiswa
mendorong seseorang untuk berperilaku seksual yaf@f'd tinggal di kos dalam hal hubungannya dengan
benar pula. Dengan demikian seseorang akan lefifgkat religiusitas dan pengetahuan seksualitas

mampu mengontrol dirinya dari dorongan seksualnya
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